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ABSTRAK

Tomy Elfandi (2021211045). Kepadatan Kepiting Hantu (Ocypode) di Pantai
Batu Bedaun dan Pantai Air Anyir Kabupaten Bangka (Pembimbing :Wahyu Adi
dan Indra Ambalika Syari).

Salah satu biota pesisir yang hidup di daerah tropis dan subtropis adalah Kepiting
Hantu. Penelitian ini bertujuan menganalisis kepadatan dan perbedaan hubungan
ukuran panjang karapas dengan berat kepiting serta komposisi jenis kelamin
Kepiting Hantu di Pantai Batu Bedaun dan Pantai Air Anyir. Manfaat penelitian
untuk potensi sumberdaya Kepiting Hantu.Penelitian ini dilaksanakan di Pantai
Batu Bedaun Kecamatan Sungailiat dan Pantai Air Anyir Kecamatan Merawang,
Kabupaten Bangka pada bulan mei 2016. Hasil penelitian menunjukkan terdapat
perbedaan kepadatan Kepiting Hantu pada kedua pantai. Kepadatan Kepiting
Hantu Pantai Batu Bedaun sebanyak 10.556 individu/km? sedangkan Pantai Air
Anyir sebanyak 3.333 individu/km?. Perbedaan tersebut terjadi karena perbedaan
kondisi ekosistem, ketersediaan makanan, dan parameter lingkungan. Nilai
hubungan panjang karapas dengan berat Kepiting Hantu pada kedua pantai yaitu
kurang dari 3 yaitu allometrik negatif atau pertumbuhan panjang lebih cepat
daripada pertumbuhan berat. Kepiting betina lebih banyak daripada jantan berarti
proses perkembangbiakan masih aman karena di Pantai Air Anyir rasio kelamin
jantan dan betina untuk Ocypode cordimanus 1:1,5 dan O. ceratophthalmus 1:2,5
sedangkan Pantai Batu Bedaun untuk O. cordimanus 1:2,6 dan O.
ceratophthalmus 1:1,2. Parameter lingkungan pada kedua pantai tidak berbeda
jauh tetapi pada Pantai Batu Bedaun memiliki hasil yang lebih tinggi
dibandingkan dengan Pantai Air Anyir.

Kata kunci: Kepiting Hantu, O. cordimanus, O. ceratophthalmus, Pantai Batu
Bedaun, Pantai Air Anyir.



ABSTRACT

Tomy Elfandi (2021211045). Density of Ghost Crab (Ocypode) at Batu Bedaun
Beach and Air Anyir Beach of Bangka Regency (Supervised: Wahyu Adi and
Indra Ambalika Syari).

One of the coastal biota living in the tropics and subtropics is the Ghost Crab.
This research aims to analyze the density and differences in the relationship of
length of carapace with the weight of crabs and the composition of Ghost Crab in
Batu Bedaun Beach and Air Anyir Beach. The benefits of research for the
potential of Ghost Crab resources. The research was conducted at Batu Bedaun
Beach of Sungailiat Subdistrict and Air Anyir Beach of Merawang Subdistrict,
Bangka Regency in May 2016. The result showed that there was difference of
Ghost Crab density on both beaches. The density of Ghost Crabs in Batu Bedaun
Beach as many as 10.556 individuals/km? while in Air Anyir Beach as many as
3.333 individuals/km2, These differences occur because of differences in
ecosystem conditions, food availability, and environmental parameters. The value
of the relationship of carapace length with the weight of Ghost Crab on both
beaches is less than 3 that is negative allometric or long growth faster than
growth weight. Female crabs more than male means the breeding process is still
safe because in the Air Anyir Beach male and female gender ratios for Ocypode
cordimanus 1:1,5 and O. ceratophthalmus 1:2,5 while Batu Bedaun Beach for O.
cordimanus 1:2,6 and O. ceratophthalmus 1:1,2. Environmental parameters on
both beaches are not much different but in Batu Bedaun Beach have higher yield
compared to Air Anyir Beach.

Keywords: Ghost crab, O. cordimanus, O. ceratophthalmus, Batu Bedaum Beach,
Air Anyir Beach
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